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1bu Jokowi Incar Koalisi 80 Pers

= AHY Bertemu
LEHAN SUARA PEMILU et sepac:
di Istana
= BPN Berharap
Partai Demokrat
42.422 031
%) @ @ (44,12%) Transparan

JAKARTA - Kendati penghitungan
suara pilpres belum tuntas, proses
rekonsiliasi antara pendukung
Jokowi-Ma'ruf dan Prabowo-San-
diaga sudah berjalan =

» Baca Kubu Jokewi... Hal 11

- SESKAB
BEDA PILIHAN, SATU TUJUAN: AHY berdiskusi dengan Jokowi di Istana Kepresidenan kemarin. Itu adalah
pertemuan pertama mereka setelah pelaksanaan pemilu 17 April lalu.
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katrol inflasi April.

bah tinggi lagi oleh
1arga “gorengan’”..
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Sombungan darihal 1"

K::mtingldhan merapatnya
Partai Demokrat ke kubu peta-

hana sangat bisa dimaklumi. Se- -

jak awal, Demokrat memang
berada pada posisi paling tidak
diuntungkan saat bergabung
dengan koalisi Prabowo.
Pertama, Agus Harimurti Yudho-
yono (AHY) sebagai "putra mah-
kota” tidak dijadikan cawapres

Prabowo. Kedua, dukungan ke -

Prabowo tidak mampu mengatrol
perolehan suara partai. Terbukti,
tahun ini suara Demokrat turun
dan bahkan dilampaui PKS, PKB,
dan Nasdem. Ketigd, bergabung-

nya Demokrat ke koalisi Prabowo:

'berlawanan dengan keputusan
banyak kepala daerah dan ka-
dernya yang justru mendukung

Jokowi. Misalnya, di Banten dan
Jawa Timur. ‘
Karena itu, sangat tepat jika ber-
bagai ketidakberuntungan tersebut
direspons secara cepat. Sebab,
harus diakui, dengan perolehan
suara hanya di kisaran 6-7 persen,
mimpi besar Demokrat untuk
mengusung AHY dalam kontestasi
di Pilpres 2024 tidaklah mudah.

-Lalu, bagaimana kans Demokrat -

masuk ke koalisi Jokowi? Politik
itu cair. Terlebih di Indonesia.
Tidak ada koalisi yang sifatnya
permanen. Semua dibangun
atas dasar kepentingan dan lobi.
Lompatan yang dilakukan PPP
dan Golkar setelah Pilpres 2014
membuktikan hal tersebut.
Masuknya Demokrat ke koalisi
pemerintah memang sangat
mungkin terjadi. Hanya, ada

dua tantangan. Pertama, De-
mokrat harus bisa membangun
komunikasi yang baik dengan
partai pengusung Jokowi. Sebab,
harus diakui bahwa Demokrat

tidakikut berdarah-darah dalam
_ proses pemenangan.

Tantangan kedua, Demokrat
perlu membangun komunikasi
khusus dengan PDIP dan Mega-
wati Soekarnoputri selaku ketua
umum. Sudah menjadi rahasia
umum bahwa hubungan Mega~

-wati dengan Demokrat, khususnya
Susilo Bambang Yudhoyono -

(SBY), tidak terlalu harmonis.
Padatitik itu, kita patut menunggu
kelihaian lobi Partai Demokrat.

Meski sulit, tetapi dalam politik,
tidak ada yang mustahil. Kunci-
nya ada pada lobi. Apalagi, jika
merujuk pernyataan Kepala Staf

Kepresidenan Moeldoko yang
menginginkan 80 persen suara

_di parlemen, kans masuknya

Demokrat sangat terbuka.

Bahkan, bukan hanya Demokrat.
PAN juga memiliki kans yang
sama untuk bergabung ke kubu
Jokowi. Apalagi, secara historis,
PAN memiliki kedekatan.

Jika skenario tersebut tereal-
isasi, posisi oposisi di parlemen
tinggal menyisakan PKS dan

. Gerindra. Secara historis, kans.
“kedua partai itu untuk masuk

ke kubu Jokowi memang relatif

sulit. Terlebih jika melihat per- |

tarungan keras yang tampak
kuat di hadapan publik. Namun,
sekali lagi, politik sangat cair.
Apa pun bisa terjadi. (Disarikan

dari hasil wawancara wartawan
' Jawa Pos Folly Akbar/c10/fal)



